
1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. 

Di dunia kerja yang serba modern ini, tuntutan pekerjaan untuk mencapai target 

sangat tinggi, memenuhi tenggat waktu yang ketat, dan menyesuaikan diri dengan 

dinamika organisasi yang cepat telah menjadi hal yang umum (Satria dkk., 2023). 

Sebuah perusahaan tentunya membutuhkan sumber energi yang cukup antara lain, 

modal, pekerja, mesin, bahan baku, perlengkapan, serta data pasar. Menurut Widyanti 

dkk.(2021) keterampilan pekerja berbeda-beda dari sangat terampil sampai biasa-biasa 

saja, bahkan ada juga yang ternyata memiliki kemampuan dibawah rata-rata pekerja 

lainnya. 

Peran dari sumber daya manusia atau karyawan sangat berpengaruh pada 

perusahaan. Perusahaan dituntut untuk lebih berperan dalam mencapai tujuan dan 

meningkatkan kinerja perusahaan secara optimal. Kegiatan fisik dan mental yang tidak 

baik, berdampak pada stamina, malas untuk bekerja, terlalu mudah emosi dan dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja. Selain itu faktor jam kerja yang tidak teratur atau 

tidak berjalan dengan wajar juga bisa menjadi faktor penyebab kinerja karyawan 

menjadi menurun. 

Kondisi juga semakin relevan dalam lingkungan kerja yang memiliki risiko tinggi, 

seperti di PLTU Cilacap yang di kelola oleh PT Sumber Segara Primadya (S2P). 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) merupakan salah satu infrastruktur vital dalam 

sistem ketenagalistrikan nasional yang memiliki peran besar sebagai pemasok energi 

listrik, baik untuk kebutuhan industri maupun masyarakat umum. PLTU yang berada di 

daerah Cilacap ini termasuk sebagai salah satu pembangkit yang besar di Indonesia dan 

memiliki peran yang strategis dalam menjaga kestabilan pasokan listrik untuk di 

wilayah Jawa dan Bali. Di dalam PLTU Cilacap sendiri memiliki 3 unit gudang yang 

berperan penting sebagai penyuplai stok barang yang nantinya akan digunakan untuk 

mengoperasikan alat-alat di dalam PLTU. 

Tiap karyawan yang bekerja di gudang tersebut berjumlah 10 orang, jadi total dari 3 

gudang berjumlah 30 orang. Gudang ini juga hanya berperan sebagai penyimpanan 

barang dari supplier PLTU dan tidak sebagai gudang produksi, yang dimana part besar 
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atau kecil berada di gudang ini. Tiap pekerja gudang memiliki peranannya masing- 

masing, seperti: 

a) Pekerja 1 dan Pekerja 2 (Staff Penerimaan Barang) 

Sebagai orang yang bertugas menerima barang masuk ke gudang, memeriksa 

kesesuaian barang dengan dokumen pengiriman, melaporkan kerusakan atau 

kekurangan barang, dan menginput data penerimaan barang ke sistem. 

b) Pekerja 3 dan Pekerja 4 (Staff Penyimpanan Barang) 

Sebagai orang yang menata dan menyimpan barang elektrikal serta barang 

berukuran besar, lalu menjaga kebersihan dan keteraturan area penyimpanan, 

menyusun layout penyimpanan untuk efisiensi ruangan, dan melakukan 

pengecekan stok secara berkala. 

c) Pekerja 5 dan Pekerja 6 (Staff Perawatan) 

Sebagai orang yang menjaga peralatan gudang tetap dalam kondisi baik, 

menangani perawatan ringan seperti rak, forklift, palet, dan menjaga keselamatan 

dan kelayakan fasilitas kerja. 

d) Pekerja 7 dan Pekerja 8 (Staff Kontrol Inventaris) 

Sebagai orang yang rutin melakukan stock opname rutin, lalu menganalisis 

selisih stok dan penyebabnya, dan mengusulkan pengadaan ulang jika stok 

menipis. 

e) Pekerja 9 dan Pekerja 10 (Staff Pengendalian Material Berbahaya) 

Sebagai orang yang mengidentifikasi dan mengelompokkan material 

berbahaya (seperti bahan kimia, oli, pelumas, dll), memastikan penyimpanan 

sudah sesuai dengan standar keselamatannya, melakukan pengecekan rutin 

terhadap masa simpan dan kondisi kemasan. 

Namun berdasarkan hasil observasi selama melakukan penelitian dan program 

magang di gudang PLTU, maka diketahui kalau karyawan gudang memiliki jam kerja 

dengan intensitas yang tinggi yaitu 10 jam perhari yang dimana jika dirata-ratakan maka 

ada dalam seminggunya pekerja tersebut bekerja sekitar 54 jam kerja dalam seminggu. 

Dimana untuk shift pagi dimulai dari jam 08.00-18.00 dan shift malam dari jam 20.00- 

06.00 yang dimana untuk waktu istirahatnya di jam 12.00-13.00 untuk hari biasa dan 

khusus di hari jumat dari jam 11.00-13.00. 

Tetapi pemerintah sendiri menetapkan jika jam kerja yang ideal adalah 8 jam perhari 

atau 40 jam dalam 1 minggu yang tertulis dalam pasal 77 ayat 1. UU No. 13/2003 setiap 
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pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam kerja. Ketentuan jam kerja ini telah 

diatur dalam 2 sistem seperti yaitu: 

a. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari kerja 

dalam 1 minggu; atau 

b. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari kerja 

dalam 1 minggu. 

Tabel 1. 1 Jadwal Pekerjaan 
 

No. Nama 
Hari Ke 

1 2 3 4 5 6 

1 Pekerja 1 Pagi Malam Malam Pagi Malam Malam 

2 Pekerja 2 Pagi Malam Pagi Malam Pagi Pagi 

3 Pekerja 3 Pagi Pagi Pagi Pagi Malam Malam 

4 Pekerja 4 Pagi Pagi Malam Malam Pagi Malam 

5 Pekerja 5 Malam Pagi Pagi Malam Pagi Pagi 

6 Pekerja 6 Malam Malam Pagi Pagi Malam Pagi 

7 Pekerja 7 Malam Pagi Malam Pagi Malam Pagi 

8 Pekerja 8 Pagi Malam Pagi Malam Pagi Pagi 

9 Pekerja 9 Malam Pagi Malam Pagi Malam Malam 

10 Pekerja 10 Pagi Pagi Pagi Malam Malam Malam 

 

Melihat uraian diatas maka terjadi ketidaksesuaian jam kerja pada Gudang PLTU 

yaitu sekitar 10 jam kerja dalam sehari dan 60 jam kerja dalam 1 minggu. Hal ini 

tentunya menyebabkan permasalahan dengan beban kerja yang melebihi batas dan 

dapat menimbulkan workload pada karyawan sehingga perlu dilakukan identifikasi 

beban kerja mental pada karyawan departemen gudang PLTU. 

Selain itu dilakukan ditemukan hasil observasi dan wawancara yang menyebutkan 

tentang rentang kelelahan yang diterima oleh pekerja terhadap pekerjaan yang mereka 

lakukan dan jadwal shift kerja yang sudah mereka kerjakan. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap 10 pekerja, diperoleh data bahwa durasi tidur pekerja bervariasi 

antara 2 hingga 4 jam per hari. Beberapa pekerja mengalami kesulitan tidur, terutama 

setekah shift malam atau saat pergantian shift. Tingkat frekuensi kesalahan kerja 

berkisar antara 1 hingga 3 kali, yang sebagian besar disebabkan oleh kelelahan, 

gangguan konsentrasi, dan kurangnya waktu istirahat yang cukup. Tingkat stres yang 
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diukur pada skala 1-5 m$e$nunjukkan variasi. De$ngan nilai te$rtinggi pada pe$ke$rja yang 

m$e$ngalam$i m$udah m$arah, ke$le$lahan m$e$ntal, dan gangguan tidur (skor 5), se$dangkan 

nilai te$re$ndah be$rada pada pe$ke$rja yang m$e$m$iliki tingkat stre$s re$ndah (skor 1). Ke$luhan 

utam$a yag disam$paikan m$e$liputi sulit tidur se$te$lah shift m$alam$, m$udah m$e$ngantuk saat 

be$ke$rja, lupa m$e$naruh barang, gangguan tidur, m$udah le$lah, m$e$rasa je$nuh, dan susah 

fokus, hingga ke$sulitan m$e$ngingat SOP ke$rja. Kondisi ini m$e$nunjukkan adanya 

hubungan antara kurangnya durasi tidur, tingginya tingkat ke$salahan ke$rja, dan 

m$e$ningkatknya tingkat stre$s yang dapat be$rdam$pak pada pe$nurunan produktivitas dan 

ke$se$hatan m$e$ntal pe$ke$rja. Lalu untuk re$fe$re$nsi pe$ngukuran tingkat stre$s, data ini 

m$e$ngacu pada skala pe$nilaian subje$ktif pe$ke$rja (like$rt scale$) de$ngan re$ntang 1-5. Skala 

like$rt (Like$rt Scale$) adalah m$e$tode$ pe$ngukuran pe$rse$psi, sikap, atau pe$ndapat yang 

m$e$nggunakan re$ntang pilihan jawaban be$rurutan dari tingkat paling re$ndah hingga 

paling tinggi Click or tap he$re$ to e$nte$r te$xt.. tingkatan stre$s m$e$m$iliki arti se$pe$rti be$rikut, 

Ringan, Se$dang, Tinggi, Sangat Tinggi, Ke$le$lahan. Tingkatan te$rse$but m$e$nandakan 

kalau tingkat ke$te$gangan fisik dan e$m$osional akibat tuntutan pe$ke$rjaan tidak te$rpe$nuhi 

de$ngan baik. Hal ini juga dipe$rkuat de$ngan be$be$rapa ke$luhan-ke$luhan yang dialam$i 

ole$h tiap pe$ke$rja, dan didom$inasi ole$h tidak stabilnya e$m$osi yang dirasakan ole$h 

pe$ke$rja ke$tika m$e$lakukan pe$ke$rjaannya. Untuk skornya se$pe$rti be$rikut: 

 Skor 1 = Tidak m$e$ngalam$i stre$s atau hanya se$dikit m$e$rasa te$rte$kan. 

 Skor 2 = Stre$s ringan yang tidak te$rlalu m$e$ngganggu pe$ke$rjaan. 

 Skor 3 = Stre$s se$dang, m$ulai m$e$m$e$ngaruhi fokus dan kine$rja. 

 Skor 4 = Stre$s tinggi, m$e$m$e$ngaruhi fisik dan m$e$ntal se$cara signifikan. 

 Skor 5 = Stre$s sangat tinggi, m$e$ngganggu kine$rja ke$se$hatan, dan inte$raksi. 

 

Hal ini juga didukung de$ngan be$be$rapa e$ror dalam$ m$e$lakukan pe$ke$rjaan yang 

diakibatkan dari jam$ ke$rja dan shift ke$rja te$rse$but. 
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Tabel 1. 2 Pekerjaan Eror 
 

 

 

Pekerja 

 

Jenis Eror 
Frekuensi 

Kesalahan 

Dampak 

Terhadap 

Perusahaan 

 

Konsekuensi 

 

 

 

1 

 

 

Salah 

pe$ncatatan 

stok 

 

 

 

2 

 

 

Data stok 

tidak akurat 

Risiko ke$le$bihan 

pe$m$e$sanan barang 

yang be$rpote$nsi 

ke$kosongan stok dan 

ke$rugian se$cara 

finansial. 

 

 

2 

Salah 

pe$ne$m$patan 

barang di rak 

 

 

3 

Barang sulit 

dite$m$ukan 

saat 

pe$nge$ce$kan 

M$e$ngham$bat prose$s 

pe$ngam$bilan barang 

dan m$e$m$pe$rlam$bat 

distribusi inte$rnal. 

 

 

3 

 

Picking e$ror 

di gudang 

 

 

2 

Prose$s 

pe$nge$ce$kan 

stok 

te$rganggu 

Barang salah dikirim$ 

ke$ divisi lain, pe$rlu re$- 

packing atau re$tur 

inte$rnal. 

 

 

4 

Barang tidak 

di lokasi 

yang 

se$harusnya 

 

 

4 

Waktu 

pe$ncarian 

barang 

be$rtam$bah 

E$fisie$nsi ke$rja 

m$e$nurun, be$ban ke$rja 

m$e$ningkat, dan 

pote$nsi le$m$bur 

be$rtam$bah. 

 

 

5 

Te$rlam$bat 

m$e$m$prose$s 

pe$nataan 

barang 

 

 

3 

Pe$num$pukan 

barang di 

are$a te$rte$ntu 

Risiko ke$rusakan 

barang dan 

m$e$ngurangi kapasitas 

pe$nyim$panan gudang. 

 

 

6 

 

 

Salah input 

data stok 

 

 

1 

 

Laporan stok 

harian tidak 

valid 

Ke$salahan 

pe$re$ncanaan inve$ntaris 

dan pe$ngam$bilan 

ke$putusan yang salah 

ole$h m$anaje$m$e$n. 
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7 

Barang 

te$rtinggal di 

are$a 

pe$ne$rim$aan 

 

 

2 

Barang 

m$e$num$puk 

di are$a tidak 

se$suai 

M$e$nye$babkan are$a 

pe$ne$rim$aan pe$nuh, 

m$e$ngham$bat 

pe$ne$rim$aan barang 

baru. 

 

 

8 

Pe$nanganan 

barang tidak 

se$suai 

prose$dur 

 

 

2 

Barang rusak 

di are$a 

pe$nyim$panan 

M$e$ngakibatkan 

ke$rugian finansial dan 

pote$nsi kom$plain dari 

pe$ngguna inte$rnal. 

 

 

9 

 

Salah susun 

barang di rak 

 

 

3 

Risiko 

barang 

jatuh/te$rjatuh 

m$e$ningkat 

Pote$nsi ke$ce$lakaan 

ke$rja, ke$rusakan 

barang, dan klaim$ 

asuransi m$e$ningkat. 

 

 

10 

Tidak 

m$e$m$isahkan 

barang se$suai 

de$ngan 

kate$gori 

 

 

2 

Ke$sulitan 

saat 

pe$nge$ce$kan 

stok 

M$e$m$pe$rlam$bat prose$s 

audit stok dan 

m$e$ningkatkan risiko 

salah hitung 

inve$ntaris. 

 

 

 

Gambar 1. 1 Data Eror 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan diagram$ diatas m$e$nunjukkan adanya ke$ce$nde$rungan bahwa re$sponde$n 

de$ngan tingkat stre$s tinggi m$e$m$iliki fre$kue$nsi ke$salahan ke$rja yang le$bih be$sar, se$pe$rti 

te$rlihat pada pe$ke$rja 4, 5, dan 9 yang sam$a-sam$a m$e$m$iliki nilai tinggi pada ke$dua 

variabe$l. Be$be$rapa pe$ke$rja se$pe$rti pe$ke$rja 2 dan 5 m$e$ngalam$i stre$s sangat tinggi 

m$e$skipun ke$salahan ke$rja re$latif re$nda, yang ke$m$ungkinan dipe$ngaruhi ole$h be$ban 

m$e$ntal atau te$kanan non-te$knis. Se$m$e$ntara itu, pe$ke$rja se$pe$rti pe$ke$rja 10 m$e$m$iliki stre$s 

dan ke$salahan re$ndah, yang dapat m$e$nce$rm$inkan ke$m$am$puan adaptasi atau m$anaje$m$e$n 

waktu yang baik. 

Ole$h kare$na tu pe$ne$litian di PLTU Cilacap dipe$rlukan untuk m$e$lakukan pe$ngukuran 

be$ban ke$rja m$e$ntal yang bisa dilakukan de$ngan be$be$rapa cara se$pe$rti, pe$ngukuran 

se$cara obje$ktif dan subje$ktif. Dalam$ m$e$tode$ subje$ktif pe$ngukuran be$ban m$e$ntal ke$rja 

didasarkan pada pe$rse$psi pada pe$ke$rja de$ngan justifikasi pe$ngukuran. Lalu jika m$e$tode$ 

obje$ktif, diukur m$e$lalui be$rbagai krite$ria fisiologis pe$ke$rja, m$isalnya pe$ngukuran 

de$nyut jantung yang se$cara um$um$ pe$ningkatan de$nyut jantung be$rkaitan de$ngan 

m$e$ningkatnya le$ve$l pe$m$be$banan ke$rja (Kurniawati dkk., 2022). 

1.2. 

Gudang PLTU m$e$m$e$gang pe$ran pe$nting dalam$ m$e$ndukung ke$lancaran pasokan 

suku cadang dan m$ate$rial untuk ope$rasional PLTU, nam$un hasil obse$rvasi 

m$e$nunjukkan adanya pe$rm$asalahan be$rupa jadwal ke$rja yang se$irng be$rubah se$cara 

m$e$ndadak, pe$m$bagian tugas yang tidak m$e$rata, se$rta pe$num$pukan pe$ke$rjaan pada 

posisi te$rte$ntu yang m$e$nye$babkan se$bagian karyawan m$e$ngalam$i be$ban m$e$ntal tinggi, 

ditandai de$ngan pe$nurunan konse$ntrasi, rasa te$rte$kan, dan ke$le$lahan yang be$rdam$pak 

pada kine$rja harian. Ke$tidakte$raturan ini juga m$e$ngakibatkan pe$nurunan e$fisie$nsi, 

pe$ningkatan pote$nsi ke$salahan pe$ncatatan dan pe$nanganan barang, se$rta be$risiko 

m$e$ngham$bat ke$andalan ope$rasional gudang, se$hingga dipe$rlukan analisis m$e$ndalam$ 

untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh jam$ ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan se$rta m$e$rum$uskan 

usulan pe$rbaikan be$rbasis hasil pe$ngukuran be$ban ke$rja m$e$ntal yang dapat 

m$e$ningkatkan e$fisie$nsi, m$e$ngurangi te$kanan ke$rja, dan m$e$njaga ke$be$rlanjutan kine$rja 

gudang. 

 

Tujuan dari dilakukannya pe$ne$litian ini adalah: 

1. M$e$nge$tahui dam$pak jam$ ke$rja te$rhadap kine$rja ke$rja karyawan gudang PLTU 

Rumusan Masalah 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.5 Batasan Penelitian 

2. M$e$m$be$rikan usulan atau solusi yang dihasilkan ole$h pe$rhitungan SWAT te$rkait 

be$ban ke$rja m$e$ntal karyawan gudang PLTU. 

 

M$anfaat dari m$e$lakukan pe$ne$litian ini adalah: 

 

1. Bagi Peneliti 

Se$bagai pe$nam$bah wawasan dan pe$nge$tahuan se$rta m$e$rupakan aplikasi dari te$ori- 

te$ori yang dipe$role$h se$lam$a pe$rkuliahan dan untuk m$e$nye$le$saikan tugas akhir. 

2. Bagi Perusahaan 

M$e$lakukan pe$ne$litian te$ntang be$ban ke$rja m$e$ntal te$rhadap karyawan pe$rusahaan 

akan m$e$m$pe$role$h inform$asi se$jauh m$ana hasil ke$rja yang te$lah dicapai dalam$ kurun 

waktu te$rte$ntu. Jika dite$m$ukan ke$kurangan pada kine$rja atau be$lum$ m$aksim$al, 

pe$rusahaan dapat m$e$nangani hal te$rse$but de$ngan ce$pat. Karyawan yang be$rkine$rja 

tinggi diharapkan dapat m$e$laksanakan tugasnya de$ngan pe$nuh tanggung jawab, 

ce$katan, m$am$pu m$e$nggunakan se$gala pote$nsinya de$ngan e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

3. Bagi Bidang Pendidikan 

Pe$ne$litian ini bisa dijadikan se$bagai re$fe$re$nsi untuk m$e$nam$bah ilm$u pe$nge$tahuan 

bagi pe$m$baca, se$lain itu dapat dijadikan acuan untuk m$e$lakukan pe$ne$litian 

be$rikutnya. 

 

Batasan dari pe$ne$litian ini adalah: 

1. Pe$ne$litian ini hanya be$rfokus pada be$ban ke$rja m$e$ntal saja, se$pe$rti be$ban tugas, 

te$kanan waktu, kom$ple$ksitas kine$rja, dan konse$ntrasi te$rhadapa pe$ke$rjaan. Faktor 

fisik se$pe$rti ke$le$lahan tubuh atau e$rgonom$i tidak m$e$njadi fokus utam$a. 

2. Data dalam$ pe$ne$litian ini dikum$pulkan m$e$nggunakan m$e$tode$ te$rte$ntu, se$pe$rti 

kue$sione$r, wawancara, atau obse$rvasi. Se$rta ke$te$rbatasan m$e$tode$ ini dapat 

m$e$m$pe$ngaruhi tingkat ke$dalam$an dan akurasi data yang dipe$role$h. 

3. Fokus pe$ne$litian dibatasi pada karyawan yang te$rlibat langsung dalam$ ope$rasional 

pe$rgudangan te$rle$bih di gudang 1. Se$dangkan karyawan dari gudan lain dan 

de$parte$m$e$n lain tidak te$rm$asuk dalam$ cakupan pe$ne$litian. 
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1.6 Sistematika Laporan 

 

Pe$nyusunan laporan ini m$e$m$be$rikan pe$m$bahasan te$rpe$rinci dalam$ m$e$nyusun tugas 

akhir, dan be$rikut adalah siste$m$atika pe$nulisannya: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bagian ini m$e$ne$rangkan latar be$lakang topik yang se$dang dibahas dalam$ 

pe$ne$litian, diantaranya latar be$lakang, rum$usan m$asalah, tujuan pe$ne$litian, 

m$anfaat pe$ne$litian, batasan m$asalah, dan siste$m$atika pe$nyusunan laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

Bagian ini m$e$ncakup te$ori yang m$e$ndukung se$bagai dasar m$e$m$e$cahkan 

proble$m$ yang dihadapi se$lam$a prose$s pe$ne$litian 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bagian ini m$e$nje$laskan te$rkait tahapan dalam$ pe$ne$litian ini se$bagai usaha 

dalam$ m$e$m$e$cahkan m$asalah se$hingga dipe$role$h solusi pe$m$e$cahan m$asalah 

yang te$pat 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini m$e$nyajikan data yang te$rkait de$ngan pe$ne$litian dan solusi analisa 

yang dilakukan dan m$e$nje$laskan hasil analisis data yang didapatkan. 

BAB V PENUTUP 

 

Bagian ini m$e$rupakan hasil ke$sim$pulan dan saran yang ditarik dari hasil data 

pe$ne$litian dan nantinya akan dibe$rikan ke$pada pe$rusahaan untuk m$e$m$pe$rbaiki 

pe$ne$litian pada topik se$rupa. 
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